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ANEKA WARTA

A 'PERPINDAHAN D. LL Dxpmdahkan dari- Sarlk ke Naras, Ond Boebtalm[
Dari Naras ke Sarik, Ond. Djailani gl."St.: Pamoent]ak Dan Qoengajang

‘| ‘ke Moeara Laboeh, hulpond. Zainoén"gl. RadJa Sampono.

Diangkat djadi hulpond di Sawah Loento I, Cand. Ond. Abdoelrlval.
di Pariaman Cand. Ond. Hamir, di Fort de Kockl Caund. Ond. Ismail. di’ Soe-
‘ngai’ Batang. Cand. Ond. Amnoellah di Fort de Kock IV, Cand. Ond.-
"Kaman gl. st. Pamoentjak. di .Koebang, Cand. Ond. Moedauar .
Ditetapkan sebagai Schoolopziener di Fort de Kock dan Padang, Blran
gl. St. Kajo dan Djaafar; tadioja wd. Schoolopzwnel

3de. RESSORT. Moelai dari I Augustus Jbl 3de. ressort d1bag1 2Hoojd-
schoolopziener; jaug masoek bagian Hoofdopznener Djaafar gl. Dt. Radja
Augat, ialah: ressort opziener Benkoelen, Tjoeroep, Lais, Manna, Lahat
Moeara Enim, Teloek Betoeng, Pontianak, Sintang dan szkawang
Jang ‘masoek bahagian Hoofdopziener TJlk ‘Nang, ressort opziener Palem-
bang, Tandjoeng Radja, Batoe Radja, Goenoeng Soegih, Menggala, Pang-:
kal Pinang, Soengai Liat, Kroi, Djambi dan Moeara Boenga. DJadl ma-
sing-masing membawam 10. Schoolopz1ener

MEDEWERKER A.G.G, Dengan kapal P.C. Hoott ]ang tiba baroe ini dl
T. Periok, telah sampai e. Dt. Madjo Lelo, Medewerker kita jang dalam
beberapa boelan jang laloe berstudiereis dl Nederland. Setelah beberaps
boelan di Djawa, baroelah kembali ke Mipangkabau . sini. Berbahagla]ah
kiranja Tanah Minangkabau, menerima boeah perigatahoean dan peman-
dangan jang beliau dapat dxnauah dingin sanal -

Dr. Mr. MOHD. NAZIEF. Dalar roeangan Rechtshoogeschool di Weltev
reden pada tanggal 10 b.j.l., pemoeda kita jang terseboet telah mempell;-
oléh gelaran Doctor dengan proefschrift: ,De val van het Rijk Merina”.
Dengan keadaan itoe, kita orang Mmangkabau patoet berbesar hati, mo-
ga-moga pengetahoean beliau jang terseboet, banjak membawa bakti ba-
gi Tanah Minangkabau dan pendoedoeknja. ' .
Dari sini, A.G.G. memberi selamat kepada beliau jang terseboet.

SOERAT EDARAN. A.G.G.Tnomor ini, ada® berlampiran nasxhat-naslhat
tentangan bahaja electrlsch
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T

Bahasa Melajoe di H.IS. ja.ng tiga bahasa.

Sebagai kita telah ma’loem, oléh Departement van Onderwijs en
Eered. sesoedah mendengar pertimbangan Onderwijsraad, tentang keberat-
an bagi peladjar® pada H.L.S. jang memakai tiga bahasa, ja‘ni hahasa a-
pak ‘negeri, bahass Pelsnda dan bahasa Melajoe, maka telah dioemoem-
kannja beberapa sodl, soepaja diberi pertimbangan oléh orang banjak, so-
A2 mana ialih seperti tertoelis dibawah ini: .
~ 1. Apakah sepandjang pendapat toean, perloe bahasa Melajoe itoe di-
adjarkan beserta bahasa Belanda dan bahasa anak negerinja disekolah-se-
kolah H.LS.? '

} 2. Apakah pemoeda-pemoeda, jang tidak mempeladjari bahasa Melajoe
ltoe akan snesah mendjalankan pekerdjaannja atau pentjahariannia, djika
‘1_‘.*1am pukerdjaan itoe perloe memals hahasa Melajoe? '
‘3. Apakah pada pikiran teean, erang jang bockan anak Melajos dan
tidak * mendapat pengadjaran bahasa Melajoe disckolal, sanggoepkah ia’



168 AGG. %

x|

mewmpeladjari bahasa itoe diloear, dalam waktoe jang berpatoetan, hingg
pengetahoeannja dalam bahasa Melajoe mentjoekoepi oentoek mend;a]ankan
pekerdjaan atau pentjahanann)a? :

4. Apakah, kalau kiranja toean menghendaki tetapnja bahasa Mela.
joe pada H.LS. diadjarkan sebagai sekarangkah atau facultatief ?

5. . Apakah timbangan toean tentangan djam pengadjaran jidng tldak
terpakai itoe, kalau kiranja bahasa Melajoe itoe dikapoeskan atau didjadis
kan facultatief ?

6. Apakah lagi boeah pikiran toean dalam hal ini?

Demikianlah boenjinja pertanjaan? itoe, jang soedah ditoeliskan das

lam A.G.G. jang baroe laloe.—
Bagi saja, timboelnja pertanjaan® jang ‘beroedjoed minta pertlmbang..
an oemoem, seperti terseboet diatas ini, rasanja patoet sekali kita, oe-.
moemja bangsa Indonesia, akan bergirang bati, karena kita sebagai’ jang-

amat menaroeh kepentingan dalam perkara itoe, jaitoe kepentingan baha-.
sa bagi Indopesia, telah diberi berpadang lapang ber‘alam loeas, oentoek
mempertimbangkan hal itoe . . . .. tidak lagi tiba-tiha diboeat sahadja
peroebahannja, sebagaimana tjara peroebahannja édjaan bahasa Melajoe pa~
da beberapa tahoen jang telah'laloe, (dari hal memakal hoeroet w. dan i)
peroebahan mana achirnja tidak berapa tahoen sadja ‘dipakaikan, ditjaboet
kembali, kembali sebagaimana biasa seperti sekarang ini.— -

Sesoenggoehnja tentang perkara ,bahasa” ini, teroetama perkara voer~
taal pada H.I.S. ada satoe soal, jang beroelang-oelang soedah diperkata-
kan oléh pemoeka [leider] bangsa kita, baik dari pihak kita boemi poetes
a¢ baikpoen dari bangsa Belanda, tetapi ketetapan jang benar, djika kita
menilik akan perbédaan soesoenan H.I.S. dengan Schakelschool, jang soe-
dah ada sekarang, maka njatalah beloem ada roepania, teristiméwa tentang
voertaal tahadi itoe. Sebagai kita soedah ma’loem, moerid® jang melaloej
tangga sekolah schake!, jaitoe diambil dari moerid? kelas III sekolah boe~
mi poetera, pada sekolah mana, moerid? itoe soedah beladjar bahasa Mes
lajoe (bahasa sendiri), artinja moerid itoe telah memperoléh fondament
[ rasa kebangsaau] aan cultuurnja sendiri, Kalau kita tidak salah, begis
toelah tjita-tjita toean Dr. Nieuwenhuis, toean mana doeloeuja ada bertens
tangan pikiran dengan toean M. Zen, ketika beliav mendjadi H.B. dari
P.G.H.B. almarhoem, tentang voertaal,’jang akan dipakai pada H.L.S. djoega.

Baik atau tidaknja sijsteem toean Dr. Nieuwenhuis tentoelah orang
soedah kira-kira dapat memperbandingkannja dengan menilik kepada hasil
schakel school sekarang dibanding dengan hasil H.I.S.

Sjahdan dalam antara kita memandang-maudang, pertjobaan pelajare

an ,bahasa” jang dahoeloe dipertengkarkan oléh pemoeka? kita, jaltoe:.
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a. Satoe bahagian soeka soepaja bahasa Melajoe hendaklah mendjadi
roertaal pada sekolah? H.L.S. ( boemi poetera ) dan &. sebahagian berpen-

lapatan baiklah kami memakai voertaal bahasa Belanda . ... .. d.l. s,
naka tiba-tiba sekarang timboellah poela ingatan, oléh tersebab memikir-
tan keberatan? peladjar jang memakai tiga 'bahasa pada H.IS. ... ..

soepaja bahasa Melajoe, bagi meréka dihapoeskan (!?)

Bagi kita, sebslosm kita menoelis pertimbangan ini lebih djaoeh,
baiklah kita toedjoekan pemandangan lebih dahoeloe, kepada bangsa: kita
sendiri, pendoedeek tanah® Melajoe bagaimana pendiriannja setengah dari
pada bangsa kita itoe atas bahasanja sendiri, jaitoe, bahasa Melajoe Riau,
dalam pergaoelan oemoem. .

Sepandjang pemandangan saja, djangan kata, orang jang tiada
bersekolah, sedang orang Melajoe, jang soedah keloear dari sekolah® jang
‘memakai voertaal bahasa Melajoe, maka adalah kebanjakan dia poenja sijm-
pathie (perindahan) kepada bahasa itoe sendiri amat koerang. Marilah saja
katakan: hampir-hampir boléh dikata, bahasa Melajoe jang dipeladjari da-
lam sekolah itoe seakan-akan singgah sadja. Kalau dia berkirim soerat, ke-
banjakan bahasanja dipakai bahasa ,kafjauan’!

Dalam pergaoelan oemoem, oempama ketika orang bertjakap-tjakap
dengan bahasa asing ( Belanda, Tiong Hoa, Keling d.l.s.), \baikpoen dalam
soerat? jang dipakai dikantor-kantor, ataun disalah satoe [peroesahaan, dja-
rang sekali orang memakai bahasa Melajoe Riau jang betoel; jboekan ka-
rena tiada maoe memakaikan, malah kebanjakan djoega karena loepa atau
tiada tahoe; oempamanja banjak diantara kata® itoe jang tiada terletak pa-
pa tempatnja, hingga terkadang-kadang mengasarkan boenji soerat itoe .- .

Dengan misal diatas ini, dapatlah rasanja kita ma’loemi betapa poe-
la gerangan djadinja, djika sekiranja bahasa Melajoe itoe dihilangkan pa-
da H.LS. jang pendoedoeknja boekan berbahasa Melajoe, ataupoen djika
bahasa itoe dipeladjarinja sekeloearnja dari sekolah sadja, itoe poen djika-
lau dia nanti ada sanggoep poela, maka barang tentoelah \bahasa Melajoe
itoe, semakin berpadang sempit (djelik) di Indonesia sedang bahasa itoe
adalah ,bahasa perniagaan” (bahasa pertjamgoeran) di Indonesia sampai?
ketanah Melaka adanja.

Tadi soedah saja beri pemandangan: sedangkan diantara pendoedoek
tanah Melajoe jang soedah tammat pada sekolah jang ada mempeladjari
bahasa itoe, lagi amat koerang perindahannja kepada bahasa itoe. Apakah
sebabpja maka demikian ?

Akan me.ujawab pertanjaan ini, dan soepaja bahasa itoe djangan
boela sampai dihilangkan pada sckolah® H.L.S., jang pendoedoeknja merna-
kal bahasa Melajoe, marilah kita perkatakan poela sedikit kekoeatan baha-
%a itoe kepada bangsa !
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Djika bahasa sendiri diabaikan, tersebab karena hendak mengedjap'"
bahasa lain, boeahnja hanja mendjadikan sipeladjar itoe seofang jang ,,tang
goeng” djoea. Sebab itos menoeroet tjita-tjita Dr. Nieuwenhuis, H.LS, 1toe
hendaklah dikerat doea. Dari klas 1 sampai klzs 8. memakai bahasa sen. \
diri, pada bagian jang keempat, baberapa tahosn poela lamanja mempela
djari bahasa Belanaa (seperti schakelschool sekarang R.v.).

Dahoeloe sesoedah orang meundengar pendapat t. Dr. N., banjak orang
berpiklr, bahwa haloean toean Dr. di. jang sematjam itoe semata—mata mgng._..
hambat kemadjoean bangsa, djadi t. Dr. N. ditoedoeh seorang jang aﬁf,; B
kemadjoean Indonesier.

Tetapi bila kita pandang poela kebelakang, dibalik tadir kebangsa\ _
an kita poen akan dapat poela memandang segala kebenaran perkataan -
t. Dr. N. itoe.

Saja telah kerap menjaksikan, bahwa anak? jang memakai voertaai
bahasa Belanda sadja semendjak ketjilnja [moeclai dikl. I.) djadi boekan f
schakelschool, oempamanja lepasan H.LS. atzu sekolah jang lebih tinggi sedi<”
kit dari pada itoe, -manghasilkan orang jang fanggoeng kepandaiannija, terl_;
oetama dalam hal bahasa: bahasa Belanda tanggosng—Melajoe koerang,

Seorang moerid sekolah merengah (rendah) bertjeritera kepada saja,
(barangkali tentoe tidak semosa mocerid begitoe), ,bahzsa da tidak dapat
mentjeriterakan isi pembatjaannja atau peladjarannja dalan bahasa Belanda,
malah haroeslah dia menghafal sadja ssbagaimana terseboet prda fasal atau
moeka kitab jang dibatjanija.

Bahasa Melajoe Riau poen ia koerang poela, banjak jang tiada me-
ngerti. Dalam hal ini tentoslah kita ketjosalikan orang? jang (ialloeloenié;:f"
telah memasoeki sekolah jang voertaalnja bahasa Melajoe. Tentangan ini
kita boléh dapat kebonaraanja, dari pengukoean bsherapz orang jang me-
njatakan bahwa peladiaran sckolzh dormaal atau Kiweekschool dahoeloe
{=omasa memakai voertaal bakiasa Melnjse) djaoeh lebih tinzgi dari padar :
sekarang. 7

Sekarang pjatalah kepada kita, bagaimana besaruj'a pengarosh (in- .-
vioed) bakasa sendiri itos bagi kemadjoean sesoeatce bangsa. Djadi kalan. =
sekiranja bagi sekcich H. I 8., jauz wemakai tign bahasa itoe, dipakai ,
djoega bzhasa Melajoe, sebagai jang kita sarapkan, sebab bahasa itos ,0a- -
hasa pertjampoeran -— behasa persatocan” bagi Indonesia serata-ratanja,
maka oentock monghilangkan keberatan peladjar? dalam bahasa itoe, ma-

ka tidaklah poela kita sepakat, kalan bahasanja sendiri (cultuurnja) dihi-
langkan, oempama karena memandang, jang itoe bahasa seudiri boléh di--
peladjari diloear-loear sekolah sadja, jaitoe sekelosarnja nanti dari sekolah.
Hanja saja (sipitjik) ini sepakat, bahwa oentoek menghilangkan ke-
beratan itoe, baiklah dari klas 1 sampai ¢ atau 5 diadjarkan bahasa Be-
landa dan hahasa anak negeri dan di k). 6 dan 7 bahasa Belanda Melajoe,
sebagaimana jang telah dikemoekakan oléh setengah dari pada leden onder

'

L
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wusxaad itoe.
Akan menoetoep pertimbangan ini. bagi kita rasanja, pexloelah djoe-

ga bahasa Melajoe itoe diadjarkan pada H.LS. seloeroetha, jaitoe dalam
sekmah itoe diadjarkan’bahasa Melajoe—Belanda, dan bahssa anak nege-
, karena bahasa Melajoe itoe adalah ,bakasa pert/ampoerarz” di Indone-
513. adan]a
Tentang pemoeda-pemoeda, jang ditjemaskan, kalena tidak mempa
ladjari bahasa I\JelaJoe itoe, djika sekiravja bahasa itoe djadi a'hllangknn
pada H.LS. jang tiga bahasa itoe, kelak ,akan soesah mendjalackan pe-
kerdjaan atau peutjaharian ,tidaklah dapat kita akoei, selagi masa masih
mementingkan, ACTE” dari sekolah? jang memakai dasar buhasa Belanda!
Hanja sekianlah pertimbangan sa2ja.. Segala kekoerangan saja
[seorang bangsa Melajoe) dalam bahasa Melajoe, itoelah soeatoe sebab poe-
la saja menoelis kavapngan ini !l

A’ RIVAl [ Baso].

BIOGRAPHIEEN
( Riwajat Kehidoepan )

Siapaksh Socrates itoe?

Barang siapa jang telah membatja tambo tanah Joenani zaman doe-
loe, tentoe tidak akan dapat melampaui nama seorang jang termasjhoer ini,
karena meskipoen badan djasmaninja soedah lama ditinggalkannja ja'ni kira-
kira 2300 tahoan jang laloe, tetapi namanja teroes tinggal hidcep dimoe-
loet oranz pandai-pandai. Apalagi bagi crang jang telah mempeladjari fi-
loesoef, teuioe nama ini didapatinja sedjadjar dengan ahli-ahli filoesoef He-
raclitus, Plato, Aristoteles, Philo van Alexandrié dan Plotinus.

Dalam A.5.G. kita ini ksrena memikirkan tempat amat sempit, ma-
ka denpan seboleh-boléhuja riwajat kehidoepan Socrafes ini akan ditjerite-
rakan dengan ringlas sadja. Menoeroet ,Kennis en Kunst”, Socrates 1ni
lahir dikota Atheune dalam tahoer 469 sebeloem Nabi Isa dan meninggal
doegnia da'am tahoen 400 seheloem N Ika, Diadi ‘cemcernja kira-kira 69
talioen Bapanja bernama Sogliroiiscus, seorang toekang pahat patoeng
(lan ihoenja Plhaenarete, seorang doekoen bheranalk,

Kareuna iboe bapunja itos orang jang tidak mampoe, terpaksalah ia
moela-mocla toeroet bekerdja bersama bapanja itoe mempeiadjari memboe-
at patoeng. Didalam peladjaran ini Socrates tjepat berar kemadjoeannja,
sehingga patoeng-patoeng ketjil perboeatannja amat dikargai "dan diindah-
kan orang, lebih-lebih tatkala perboeatannja itoe dipertoendjoekkan pada
sepoeah djambatan diAthene. ‘llmoenja ini ditambahinja dengan mengoe-
sahakan perkara filoesoef (wijsbegeerte) dan wetenschap.
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Boléh djadi dalam oesahanja ini ia dibantoe oléh beberapa orang sas

‘habatnja jang pandai-pandai, karena meréka itoe memandang Socrates se- -
orang jang boléh diharap dapat dimadjoekan dalam perkara ‘ilnoe penge- -

tahoean.

Mémang Socrates itoe menaroeh pikiran jang tinggi. Ta’ dapat di- -

tontoekan benar dari siapakah Socrates ini menerima pengadjaran 'Iw‘eten-
schap. Penoelis-penoelis zaman doeloe menerangkan, bahwa dia itoe dapat
pengadjaran dari Damon, seorang moerid dari Phythagoras ahli filoesoef,
jang terkenal poela namanja dalam doenia ‘ilmoe bangoen (geometrie),
Seboeah dari pada kétetapan (stelling) Pythagoras dalam hal segi ti-

ga seperti kita sama ma‘loem adalah berboenji: ,®ada seboeah segi tiga -

Jang bersikoe-sikoe, maka djoemlah boedjoer sangkar sisi jang {mendjadi-
kan soedoet sikoe? itoe sama dengan boedjoer sangkar sisinja jang miring”,

Lain dari pada itoe disangka orang poela, bahwa Socrates itoe me-
nerima pengadjaran dari pada filoesoef Joni jang bernama Anaxagoras
dan Achelaus. Kedoea ahli ini lama ‘tinggal dan memberi peogadjaran di

o

Athene, Boléh djadi dia ada membatja boekoe? karangan Anaxagoras itoe, -

Moela? ia beladjar dengan bersoenggoeh-soenggosh tentangan penge-
tahoean ‘alam, kemoedian berpoetar haloeannja kepada ,‘ilmoe mengenal
diri” ( zsifkennis) dan pengadjaran boedi. Ada poela orang menjangka,
bahwa ia banjak bertjampoel gaoel dengan orang-orang- Sophisten, hingga

Protagoras, dan Gorgias ada mengadjaruja beberapa pengetahoean. Soeng- -
goehpoen demikian, Socrates uda pendapatan sendiri jang mengatakan,

bahwa perkakas jang terostama sekali oentoek mendapat ‘ilmoe _sedjati.;..-

Jaitoe : , Mengenal diri sendiri’” .
Socrates itoe tidak hanja memadjoekan dirinja dalam hal djiwanja
sadja, tetapi dipenoehinja pooia. kewadjibaunja sebagai seorang ra‘iat, se-

hingga dapatlah ia memboeat pekerdjaan jang penting-penting dan bergoe-; .-
na bagi tanah airnja. Selama peperangan Peloponnesi dinjatakannja kebe-
raniannja sebagai seorang serdadoe didalam roepa-roepa perkara. Péndék- - -
Dja ia berhati tetap dan sabar memadjoekan negerinja. Diterangkannja dan .

dinjatakannja kepada orang moeda-moeda bangsanja tentangan kewadjib-
an meréka itve terhadap kepada kemadjoean negerinja. Segala perkataan
dan nasihatnja itoe terasa benar oléh anak moeda-moeda. Soenggoehpoen
demikian ta’ koerang poela moesoeh-moesoehnja jarjg mengalangi haloeals
nja jang baik itoe,

Bagaimana benar perasaannja, jang beralasan kepada filsafat soesah
benar menjatakan disini, sebab Socrates ta’ ada meninggalkan kitab ka-
rangaanja seboeah djoegza.  Betoel ada ia bertjanipoer-gaocel dengan oran_g
banjak, tetapi ta’ pernah ia memboeat lezing b. meréka itoe, hanja di-
njatakannja pikirannja kepada satoe-satoe orang sadja. Kepada moel‘iq-
moeridnja jang agak tinggi pikirannja, diadjarkannia perkara ‘ilmoe boedl

-
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Pengadjaran ini dikoempoelkan oléh moerid moeridnja didalam beberapa
boeah kitab, diantaranja jang penting jalah koempoelan Plafo dan Xe-
nophon.

Tidak ada orang pada zaman doeloe ditanah Joenani ataupoen di
Rome, jang sebanjak kitab- kitab Jang mentjeritakan tentamgan Socr ates:
itoe. Djika akan ditoelis semoea tentoelah penoeh halaman A.G.G. ini, se-~
bab itoe tjoekoeplah bila diseboet doea tiga boeah sadja, oemp: ,De Soc-
rate cive” oléh J. Luzac, ,Versuch einer Charak teristik der Socrates”
oleh Wiggers, dan ,Memoiresur le caractere de la philo sophic de Socrate
oléh Garnier,

Adapoen jang teroetama mengembangkan pokok pengadjaran Socra-
tes itoe lain dari pada Plato dan Xenophon adalah Cicero, Plutarchus dap
Diogenes Laértins.

Dari toelisan-toelisan moerid-moeridnja itoe dapat djoega orang me-.
ngira-ngirakan filoesoef Socrates itoe. Kata orang, pengadjarannja .dalam
hal filsafat semoea bersahadja dan moedah difahamkan. Dia menerangkan
bahwa doenia ini diadakan oléh soeatos ' Kekoeasaan [jang baik dan
ber‘ilmoe. Jang Mahakoeasa ini dibantoe oléh machloek - machloek lain,
oemp : Malaékat dan Djin bagi mengatoer keselematan doenia ini.

Lagiditerangkannja poela, bahwa djiwa manoesia itoe berasal darf
‘alam ketoehanan (Goddelijke Wereld ), sebab itoe katanja djiwa itoe
» keKal” adanja, dan didalam hidoep jang akan datang (achirat), waktoe
pembalasan, akan njatalah kepada orang segala perboeatannja jang baik
dan jang djahat. Péndéknja, kata’ Socrates, hendaklah; tiap-tiap orang
memboeat pekerdjaan jang baik sadja. . Ada poela [orang
menjatakan, bahwa Socrates ini sangat tahjoel, ikarena ada beberapa per-
kara jang.ditanjakan orang ;képadanja, tetapi didjawabnja dengan , fidak
tahoe” sadja. Meski begitoe sepandjang kata Cicero, dia jakin, bahwa
Socrates ini adalah sebagai Qetoesan jang ditoeroenkan Allah dari sorga
akan mengembangkan pengetahoean ,mengenal diri” dan berboeat
kebaikan.

Dalam beberapa tahoen kemoedian masih ada djoega °peroelis - pe-
noelis jang mentjeritakan pengsdjarannja, diantaranja "ada poela jang me-
noelis tentang kehidoepan perewmpoeannja jang bernama Xantippe.

Sebagai penoetoep riwajat ini saja ta’ dapat menahan hati mengoe-
tip perkatasn Socrates, jang didjadikan motto oléh ahli bintang bangsa
Perantjis Camille Flammarion dalam kitabnja ,/n het Stervensuur’”, antara.
lain-lain begini: .

» Wat mij overkomt, is dus iets goeds........ .

De dingen moesten zao loopen en'naar mijn inzien is het zoo goed.

Wanneer de dood den mensch nadert, dan valt uiteen er aan hem

sterfelijk is, maar wat onsterfeliik en onverderfelijk is, blijft opaan-
Betast ',
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Iaksoodnja .
»Apa jang terdjadi atas diri saja mémang jang baik........
Hal hal itoe mesti terdjadi begitoe dan menoeroet paham’ saja, ada-

lah hal itoe baik sadja.

Bila kematian itoe uatang kepada manoesia, m

aka hantjoerlal: apa

jang‘fana padanja, tetapi apa jang baka dan jang ta’ dapat kinasa, ‘tetap
tidak dapat diroesakkan.

A. LATIF.

LEERPLA N.

dengan bahasa Melajoe.

( Besl. p. t. Dir. 0. & E. tanggal 21 Jjanuari 1928

ao. D. 87/1/1).

Sekolah kelas Il berkelas 5, jang pengadjarannja dilakoekan

Nomor pe-

il

11

KELAS L

pahasz

Mempc:l:atakan benda- benda, berhoe-
boeng dengan keada sekolah dan

bm'k@d]il)gnja. Bertjak ap tjakap. Ber-

dialan-dialar  depyan moeerid Adiloear

sekolah (DLLIL;\.\\«G Hf‘uuu l“'.:’:yl':]l;(h(l.

menjanii.

Membatja hoeroef Beianda, dipapan

toeiis dan dikitab. '
Menjalin pembatisau. dikse,

Berhitoeng :

1;‘.oa'hn‘ueng { kata-kove, divaios  toelis
dan hafalan ).

“.llaf‘.gfan 1 — 20 devgan pertolongan
benda-hendz,

Muenoelis hoer .ef-haeroef dan angka-

angka dibatoe tneiis. ‘

Men&gdmh(n dibatne toeiis benda-benda
Jang soedab i orkatakan dan benda-

benda lainn  AMengaambar sesoska hati.

Permainan anak-an:lk,

Djoemiah

Djam pengadjaran

seminggoe
KelasT dan Il Kelas 1 dan IL
tidak hereanti|  berganti
__masock ;. masoek.
1
i
|
: 1 1
| 6 /2 5 /2
|
i ;

!

. Rl
! 6‘/2 9 /4
i
1
i
|
| r
: 3 2!/,
|
|
! il/2 ]l/z
!' ,ll.z l/’2 _
'18 15
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| — e —— . w
?:-1 g Djam 'pgngadjaran
s .5 Penradis hagianni seminggoe
g3 engadjaran atau bahagiannja Kelas I dan II | Kelas I dan IT
g &0 tidaK berganti berganti
« 9 masoek masoek
KELAS I,
L. Bahasa: 7 6
Memperkatakan benda-benda jang ada
sekeliling sekolah. Bertjakap - tjakap.
Berdjalan-djalan dengan moerid diloear
sekolah, bertjeritera, menjanji.
Membatja dengan hoeroef Belanda.
‘llmoe bahasa (dengan kata-kata dan
dibatoe toelis).
Dikte dengan hoeroef Belanda. .
. 6 5
11, Berhitoeng : Iy
Berhitoeng ( kata-kata, dibatoe toelis
dan hafalan).
Bilangan 1 — 100 dengan pertolongan
benda-benda. Melihat djam.
111 Menoelis dibatoe toelis dengan hoeroef
Belanda. 3 2Y,
V. Menggambar dibatoe toelis. Menoeroet
tjontoh dan sesoeka hati. 1/, 1
V. Permainan anak-anak. 'fs /s
Djoemlah 18 15

KELAS Il

Bahasa:

Bertjakap-tjakap.

Berdjalan-djalan dengan moerid diloear
sekolah, bertjeritera, menjanji.
Membatja d.agan hoeroet Belanda dan
‘Arab,

Djam pengadjaran
seminggoe.

1%/,
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Nomor pe-
ngadjaran

——

Pengadjaran atau bahagiannja

Djam pengadjaran
seminggoe

IL.

1.

V.

Y1

(1)
(2)

(5

¢. i.moe bahasa (dengan Kkata-kala dan

cizatoe toelis).

d. Iixte dengan hoeroef Belanda dan
‘2rab, (Kalau hari Djoem‘at penoetoep-
z= sekolah diawalkan, maka penga-
Zizran ini dikoerangi 3/, djam).

..zangan 100 — 1000.

zuz2adjaran diiakoekan sedapat-dapat-
=z deugan pertolongan benda-benda
:2akar dan menimbang, djoega de-
takaran dan timbangan Boemi
ora jang masih terpakai; petjahan
> pepjeboetrija ketjil-ketjil :

itoeng kata-kata.

coeng hafalan.

2iioeng toelisan, soalan dan angka-

(TR VAR YR

>R

2 2xa (cijferen),

\

V- -

M :zz¢lis dengan hoeroef Belanda dan
20 dikertas.

..i1 diawalkan, maka peogadjaran
.21 Zikoerangi 3, djam).
Mzzzzambar ditatue toelis. Menoeroet

7--z-rakan badan.

T-=:rdjaan tangan (memboeat benda
;zzz terpakai sehari-hari).

Djoeimlah

%4

3,

2/,
'z

KRalau diadjarkan.

30

Hoer:-: ‘Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin toean Inspecteur.
Kaa: ;vpgadjaran pergerakan badan tidak dilakoekan, maka 3/,
djar. Z.rakai oentoek Bahasa dan °/, djam oentoek menoelis.

Pernz=: zran pekerdjaan tangan boléh dilakoekan sebanjak-banjak
nja . _‘am seminggoe. Djamnja ditetapkan oléh toean Inspecteur
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Nomor pe-
pgadjaran

Pengadjaran atau bahagiannja

Djam pengadjaran
seminggoe

I

111,

Iv,

S SR

KELAS IV.

Bahasa :

Membatja dengan hoeroef Belanda dan
‘Arab.

Mentjeriterakan apa jang soedah dibatja
‘I'moe bahasa; mengarang dan soerat-
soerat kiriman.

Dikte dengiin hoeroef Belanda dan‘Arab.
(Falau hari Djoem‘at penoetoepan se-
kolah diawalkan, maka pepgadjaran
ini dikoerangi 3/, djam).

Berhitoeng :

Bilangan lebih dari 1000; petjahan per-
sepoeloshan; rueneroeskan pengadjaran
petjahan hiasa; oekoeran, takaran dan
timbangan (metriek stelsel); oekoeran
loeas dan oekoeran isi, djoega jang
masih dipakai Boemi poetera; loeas
permoekaan dan loeas benda-benda; isi
benda-benda jang moedah :
Berhitoeng kata-kata.

Berhitoeng hafalan.

Berhitoeng toelisap, soalan dan angka-
angka (cijferen).

(Kalau hari Djoem‘at penoetoepan se-
kolah diawalkan, maka pengadjaran
ini dikoerang: 3/, djam).

Menoelis dengan hoeroef Belanda dan
‘Arab dikertas,

[Imoe boemi :

Pé*. :swkolah, negeri, afdeeling (kere-
sidenan}, proviucie; ringkasan poelau
atau kepoelanan tempat gewest atau
provincie. Menggambar peta,

10Y/,

7/z
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p—— — 5SS T T —m—
2 5
o= _ o Djam pengadjaran
e = Pengadjaran atau bahagiannija .
85 seminggoe
©
Z e
V. Ilmoe binatang dan toemboeh-toem-
boehan. 2'/,
Jang diperkatakan ialah binatang - bi-
natang peliharaan dan toemboeh-toem-
boehan jang kelihatan sehari - hari,
teroetama binatang-binatang jang ada
dalam roemah dan toemboeh-toemboeh-
an jang diperkeboenkan.
VL Menggambar dibatoe toelis. Memakai
tjontoh berhoeboeng dengaun pengadjar-
an jang lain-lain dan tidak memakai o1
tjontoh. Perhiasan. s
VI Menjanji memakai lagoe Boemi poete- _
ra atau lagoe Lropah. 3,
Vi Pergerakan badan. '/
IX. Pekerdjaan tangan [memboeat benda-
benda jang terpakai sehari-hari].
Keboen sekolah, Kalau diadjarkan,
Djoemlah 30

(1) Hoeroef ‘Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin'toean Inspecteur,

(2) Kalau pengadjaran perzerakan badan

tidak dapat

dilakoekan,

maka 3/, djam dipakai oentoek Rahasa dan 3/, djamIoentoek

Berhiteone,

(8) FPenwzadizran pekerdizen tangan boléh dilakoekan sekoerang - koe-
‘az,fc;:..}.: G Ghedn o dan elinojain- Bunjakeje 1, djsmo seminggoe.
Djamuia ditetapban oléh tocan Inmecuem

KELAS V.
1. Bahasa : 8/,
a. Membatja dengan hoeroef Belanda dan
‘Arab.
Mentjeriterakan apa japg soedah di-
batja.
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Nomor pe-
ngadjaran

Pengadjaran atau bahagiannja

Djam pengadjaran
seminggoe

1L

1L

1V,

d.

‘Iimoe babasa; mengarang dan soerat-
soerat kiriman,

Dikte ‘dengan : hoercef Belanda dan
‘Avab.

‘Ilmoe sjaraf bahagian jang oetama-
oetama. Kedjadian kata-kata. Edjaan.

Berhitoeng :

Meneroeskan pengadjaran petjahan per-
sepoeloehan; perhitoengan boenga wang
jang - berfaédah bagi Boemi poetera;

sozl-soal jang berhoeboeng dengan ke-’

hidoepan sehari-hari ditanah Hindia;
membandingkan oekoeran, takaran dan
timbangan jang masih dipakai oléh Boe-
mi poetera dengan oekoeran, takaran
dan timbangan menceroet metriek stel-
sel; perhitoengan loeas dan isi (segi
empat, segi empat pandjang, segi tiga,
djadjaran gendjang, trapezium, lingkar-
an, koeboes, baloek, cilinder):
Berhitoeng kata-kata.

Berhitoeng hafalan.

Berhitoeng toelisan, soalan dan angka-
angka (cijferen).

Mencelis dengan hoeroet Belanda dan
‘Aral.

Toelican hinsa, soerat kiriman, ‘alamat
seerer, sceral kawat, iekeuing, kwi-
tantie, tarief dan tabel.

(Kalau hari Djoem‘at penoetoepan se-
kolah diawalkan, maka "pengadjaran
mi dikoerangi */, djam).

‘1lmce boemi:

Poelan atau kepoelanan tempat 'gewest
atau provincie; ringkasan poelau Dja-
wa dar Tanah Hindia. Menggambar

Ty

2/,
_,——\‘

3,
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Nomor pe-
ngadjaran

Pengadjaran ztau bahagiannja

Djam pengadjaran
seminggoe

VI

VIL.

VIIL

IX.

peta. Roepa-roepa djalan didarat, disoe-
ngai dan dilaoet jang bergoena oentoek
perniagaan; kehasilan perniagaan dan
keradjinan; pendoedoek negeri; peme-
rintahan oemoem, pemerintahan gewest
dan negeri.

‘Ilmos alam.

Meneroeskan memperkatakan binatang-
binatang dan toemboeh - toemboehan
jaug keclihatan sehari-hari.
Keterangan sedikit-sedikit tentang ke-
hidoepannja.

Memperkatakan toeboeh manoesia dan
memperkatakan ‘ilmoe keséhatan jang
penting-penting.

Menerangkan keadaan alam jang keli-
hatan setiap hari, misalnja: mengoeap,
mendidih, kedjadian awan, hoedjan,
emboen, panas dingin.

(Pengadjaran ini dikoerangi 3/, djam,
kalau hari Djoem‘at penoetoepan se-
kolah diawalkan).

Menggambar dibatoe toelis dan dikertas,
Memakai tjontoh berhoeboeng dengan
pengadjaran jang lain-lain dan tidak
memakai tjontoh, Perhiasan.

Menjanji menoeroet lagoe Boemi poe-
tera atan lagoe Lropah.

Pergerakan badan.

Pekerdjaan tangan (memboeat benda-
benda jang terpakai 'sehari-hari dan
perkakas penolong oentoek pengadja»-
an). Keboen sekolah.

Djoemlah

3

2'/,

s

1y

Kalau diadjarkan.

30
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(1) Hoeroef ‘Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin toean Inspecteur.

(2) Kalau pengadjaran pergerakan badan tidak dapat dilakoekan,
maka 3/, djam dipakai oentoek ilmoe ‘alam dan 3/, djam oentoek
Menoelis.

(8) Pengadjaran pekerdjaan tangan boléh dilakoekan sekoerang-koe-
rangnja 3/, djam dan sebanjak - banjaknja 1'/, djam seminggoe.
Djamnja ditetapkan oléh toean lnspecteur.

jmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmummmmmm5

Djdadi penjegan dan pemalas.

Docekoeng itoe. mendjadikan anak - anak segan berdjalan.
Biarkanlah anak jang ketjil itoe, berbaring - baring ditikar,
ditempat jang aman atar kelindoengan.

) Kalau ia moelai berdjalan, biasakanlah mempergoenakan
kaki tangannja atan membawa apa - apa sendiri, tetapiingatlah
keselamatannja . ...............! !

i nniie

R i

el

“HmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmuF

INTERVIEW

PADA P. T. Dr. DE VRIES. AMBTENAAR VOOR INL. ZAKEN.

‘Setelah dapat persesoeai/anﬁ%mda hari Minggoe tanggal 19
Augustus i.b). djam 7'/, pagi, kami telzh pergi mengoendjoengi p.t. itce
diroemah (kantoor) beliau di Stationweg Fort'de Kock.

Kedatapgan kami, beliau terima dengan manis dan peri boedi.jang
mnenjenangkan seita mowperséiskan deedoeis, setelah masing-masing mern-
perkenalkan diri.

Bermoela, ‘setelah ‘mencrangkan kedatangan kami sebagai seorang
pers dari maandblad A.G.G., sebagai waaqjibnja, kami menerangkan lebih
dahoeloe, apa haloeannja soerat chabar jang kami kemocdikan dan bagai-
mana pertaliannja dengan orang banjak. Diantara lain-lain kami terang-
kan, bahwa orgaan A.G.G., selasinnja memoeat hal ihwal roemah tangga
vereeniging A.G.G., halamannja diperhiasi djoega dengan karang-karangan
tentangan’: Onderwijs, bahasa dan bapgsa serta lain-lain jana akan menam-
bah ketjerdasan bersama.
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Setelah toean Doctor jang terseboet mendengar sekalian jang kami
terangkan itoe, jang sebagai permoelaan kata dari kami, baharoeiah kami
madjoekan beberapa pertanjaan jang berhoeboeng dengan maksoed perkoen-
djoengan kami itoe.

1. Redactie : -—,Soepaja diketahoei oiéh oemoem, =zpakah kewadjiban
toean sebagai seorang Ambtenaar voor Ini. Zaken ?”

—Ambtenaar v.1. Z.: ,Menoeroet Instructie jang saja terima, s:ja disini
akan mempeladjari Agama Islam, menilik ‘Adat dan Bahasa Minangka-
bau. Kalau perlos, boekan didaérah Soematera Barat sadja, tetapi seloeroeh
poelau Soematera. Dan akan memberi nasihat (advies) kepada Kepala
Daérah (Hoofd van gewestelijk Bestuur) tentang perkara® jang berhoeboeng
dengan peiadjaran itoe.”

2. Redactie : —,Bagaimana pemandangan toean tentangan ‘agama Is-
lam diduérah sini, jang telah toean perhatikan itoe ?”

—Ambtenaar v. 1. Z.: ,0leh sebab saja baroe 8'/, boelan disini, saja be-
loem dapat mengatakan dengan pesti akaun djawab pertanjaan toean itoe,
tetapi saja tahoe, disini ada partij-partijnja jang mendjalankan agama itoe,
seperti: Kaoem toea, Kaoem moeda, Partij Mochammadijalh dan Ahma-
dijah.” :

3. ‘Redactie : —-,Bagaimana sepandjang pendapat toean dari hal ‘Adat
Minangkabau ?”

—Ambtenaar v.I.Z.: ,‘Adat Minangkabau itoe, kebanjakan baik peratoer-
annja jang patoet ditoeroet oléh rata-rata orang Minangkabau, tetapi
soenggoeh poen bsgitoe, soepaja kebaikannja itoe teroes-meneroes ditoeroet
oléh sekalian orang Minangkabau (Kaoem toea dan Moeda), hendaklah
djoega menoeroet perédaran zaman. Jang baik oentoek zaman dahoeloe,
barangkali koerang baik boeat waktoe sekarang”. — Disini kami samboeng
perkataan toean itoe, dengan menerangkan beterapa toean-toean poen jang
mengetahoei betoel-betoel akan ‘adat Minangkabau itoe, menjatakan djoega
kebaikannja; pada tahoen jang soedah, toean Inspecteur pengadjaran Boe
mi poetera dengan pengadjar-pengadjar disekolah-sekolah Melajoe, soedah
sesoeai akan ‘Adat dapn Bahasa Minangkabau itoe, diadjarkan pada sekolah-

sekolah anak negeri, soepaja dari ketjil anak - anak telah tahoe ‘adatnia,
jaitoe soeatoe djalan jang terovetama oentoek mentjintai bahasa dan bang-

sanja; kami berkejakinan kepoetoesan permoefakatan itos, telah disampai-
kan kepehak jang lebih tinggi, akan tetapi sangat tersajang-sajang, hingga
sampal waktoe sekarang, ta’ ada apa-apa chabarnja tentangan itoe.

4. Redactie : —,Soedikah toean toeroet memvoorstelkan itoe kepéhak
jang berwzai.y tentangan Onderwijs ?”

—Ambtenaar v. 1. Z.: ,Dengan senang hati saja akan toeroet memvoorstel-
kan itoe, saja tahoe benar, bahwa dengan mentjintal bahasa djoega, orang
akan tjinta kepada negeri dan tarah airnja.”
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b. Redactie: ,Boléhkah anak pegeri datang kepada toean akan me-
rerangkan keberatan-keberatannja ?
— Ambtencar v. 1. Z.. Memang sekali boléh, ‘apa sadja 'boléh madjoekan
kepada saja, nanti saja akan memilih, mana jang pstoet saja lakoekan
sendiri dan mana jang hanja saja sebagai tali perhoeboengan akan me-
njampaikaun kepada jang berkewadjiban tentangan itoe. Sebab anak Boemi
poetera sendiri baranglkali tidak tahoe batasnja kewadjiban saja. Oempama
dating seorang janz mentjeriterakan keberatan :béa jang ditanggoengnija;
halnja itoe ta’ dapat saja menjelesaikan, hanja saja akan menjampaikan
kepadaipemerintah dalam negeri, soepaja diperiksakan keberatan béa itoe,
soedahkah sepatoetnja atau kesalahan orang jang menentoekan :béa itoe,
atau saja katakan pada orang itoe, kemana perkara itoe 'dapat dimadjoe-
kannja.” A
6. Redactie : ,Apakah misalnja hal-hal jang tertanggoeng atas oeroes-
an toean sendiri ?” '
—Ambtenaar v. 1. Z.: ,Hai-hal jang tertanggoeng atas saja sendiri, raisal-
nja perkara agama, ‘adat dan politiek.” .
1. Redactie: ,Bagaimauva pemandangan toean, tentangan roesoeh - roe-
soeh di Soematera Barat pada tahoen jang soedah itce ?” .
—Ambtenaar v. 1. Z.: ,Adapoen roeseeh-roesoeh disini pada tahoen jang
sot"ah-svedah itve, moelanja sebahagian ketjil dari anak negeri ada ber-
maksoed djahat oieh perlakoean jang Kkoerang senang dari soeatoe péhak
jaug tiada diketahoei oléh kepala pemerintah jang lebih tinggi; kemoedian
datang pemimpin-pemimpin jang mentjét itoe dengan mérah,  karena per-
sesoeaian waktue, djadilah apak negeri jang mémang sedang berdarah pa-
nas, toeroet maksoednja pemimpin-pemimpin {jang hanja baroe sedikit
tahoe keadaan Communisme. Orang tidak moedah akan tahoe djalannja
Communisme, karena akan mengetahoei itoe, orang perloe membatia
beberapa boekoe perkara Economie.”

Keterangan toean ‘itoe, memang bersamaan dengan pikiran «aja, dj2
Wab kami, sebab peroesoeh-peroesoeh jang banjak itoe, kebanjakan tiada
mengetahooi toelis dan batja, apa lagi akan memikirkan lebih djaoeh per-
kara-perkara Economie ra’jat; perlawarcannja itee, hania tersebab kekesal-
an bati atas perboeatannja pegawai-pegawai negeri jang salah mendjalan-
kan perintah-perintah jang ditentoekan oléh Gouvernement. Lebih djaoeh
disini, beliau toean Dr. e Vries, bertanja kepada kami, soedahkah kami
merabatja Rapportcommissie Soematera Barat. Djawal kami, soedah.

8. Redactie: ,Berhoeboeng dengan salah satoe pertanjaau saja jang di-
atas tadi, bagaimana per 'apat toean, kalau Agama Islam itoe diadjarkan
djosga pada sekolah-sekolah boemi poctera ?”.

—Ambtenaar v.1.Z.: ,Pada pengetahoean saja, tidak ada halangannja

.
7

dgama Islam itoe diadjarkan pada sekolah-sekolah boewmi poetera. Di Djawa
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mémang soedah kedjadian, hingga pada sekolah-sekolah roenengah poen
ada diadiarkan agama itoe.

Dalar hal 1toe, pemerintah tidak tjampcer tangan, artinja persedia.
au perkakas dan goerce ditanggoeng oléh ibce bapa moerid sendiri.”

9. Redactie: ,Sepandjang chabar jang tersiar, pemerintah akan menga<
dakan Assistent Resident dan Demang ‘adat, adakah tocan berpendengaran
tentangan itce ?”

—Ambtenaar v.I.Z.: ,ada, tetapi beloem officieel.”

10. Redactie: ,¥alau kedjadian nanti, kira-kira bagaimenakah perhoe-

boengannja dengan pekerdjaan toean?”.
— Ambtenaar v.l.Z.: ,Assistent Resident dan Demang ‘adat itoe, hanja akan
bekerdja dalam bahagian ‘adat sadja, sedang szja ada tjabangnja jang lain,
seperti jang saja terangkan diatas tadi. Dalam perkara ‘adat,’tentoelah ka-
mi akan bekerdja tolong-menolong dan bersama-sama.”

~

Oléh sebab toean jang terseboet, terminta poela akan wenghadiri
pembitjaraan teutangan Goeroe-Ordonnantie disoerau Toeankos Sjéh Moehd.
Djamil Djzmbe’ waktoe itoe, sadang pembitjaraan kami hampir 1 djam la-
manja, kami toetoeplah pertanjazn itoe dengan mengoetjapkan: Terima ka-
sih, atas segala keterangan toean jung terseboet. Beliau dengan wadjah
jaug maunis, membalas oetjapan terima kasih kami dengan menjamboeng

srkataan, djikalaun ada keperloean, kemoedian pembitjaraan baik disam-
boeng lagi.

Setelah bersalam dan memberi hormat, kami poen kembali poelang.

Dari pada pembitjaraan diatas, disini dapatlah kita mengambil sim-
poelan pendirian, bahwa cengan adanja toean Ambtenaar voor Inlandsche
Zaken itoe, bertambzhl2h seorarg wakil pemerintah, tempat kita boemi
poeters menjamnaikan perasaan, perasaian dan keberatan-keberatan Kita.

Teniangan apa sadja, sampaikaniah kesana dengan berteroes terang,
koepas koelitnja, periihatkav isinja dan Lketjapkan rasanja, soepaia dapat
timbangan jang piawai; apa jang dirasa penting oentoek orang banjak, se-
gera kemoekakan, djangan dinanti bésok loesa, makin lekas makin baik.

Sekianlah............!

Redactie :
H. SOETAN IBRAHIM.
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Sedang adam herdialan, Koeawas “mgumlnz itoe, mengharap soe-
paja Adam dengan vegera sampzi kepada ‘alamatb scerat itoe. Roepznja
~dam soedah mengeril akan kemaooan tosaunja, ia bmm lan tjepat-tjepat
den g n ta’ menoléh-noléh kekiri kausn menoedjoe arah kel ampoeng Tiong
Hea., Pengharapan Adam sepandjing dizlan itoe djadi bertambah besar, se-
Hab Lpnfoel b akan mendapat pw-=é'1 Do '1% sabhagaimana bigsa dari nona
L. Nio kalau soerat itoe tel:h ¢itevimucix, apa lagi isi soerat jang sekali
ini, ada besar artinjz kepada pona L. Nio.

tebetoelan benar waktee 2dam sampai dimoeka roemah itoe, noza
L Nis hepdak kelosar doedock pada sevoeah koersi.
, Cabe’ nona,” serve Adam Nonz L. Mo menoléh, kiranja Adam soe-

dzh be‘.u_.n dimoeka tangga mengoendinekkan sepoetjoek soerat. Ini soerat
boeat pona, kara Adam poeia.

Roenanja nona L. Nio sda segan berdiri dari koersinja akan me-
reambil soerat itoe, karena ia soedah dupat peraszan batin, bahwa soerat.
itoe datanguja, tentoelah dari Di......... Den“an mcnrmndo»klxan moeka,
sambl tersenjoein jang iembawa arti, berdirilah nona itce me udckam
Adam ser ua mewsgambil soerat itoe.

—Tabe’ Na”, kata Adam poela akan meninggalkan roemah itoe.

» Loenggoe sebentar pas, sehab akoe hendak lihat soerat ini dahoeloe.”

Betoellah soerat itoe tidak salah lagi sebagai jang soedah dikensng-
nja itoe, lalos ia membceka don‘petx.la membenkan wang setengih roepiah
kepada Adau, sebagai svestoo perséa sadja.

Adam jang mémang selamanja mendapat persén dari nona itoe ka-
lau mengmtalkan soerat jang baik isinja. laloe menerima wang itoe de-
nean snckatjifa serta meagoe! jankan tevima kasih.

sona Loosvio jang seesinh omewbsija habis scerat itoe, pikirannija
djadi terganggoe, ‘ibarat lelaj:m jang sedang dilamoen ombak mendekati
karang. Sedang berpikir ini dan itoe, tiba-tiba iboenja menjeroe dari bela-
k.-ng menjoeroeh makan. Mendengar seroe iboonja itue, L Nio teroes ber-

angkat kebslakang menghadapi médja mukan. Kalau kiranja ia tidak takoet
kepada iboe dan bapanjs, segan ia makan itoe, sebab peroetnja telah me-
rasa kenjang, sebeloem nasi 1toe dimakannja.

Iboenja jang mémang telah mengetahoei tabi‘at anaknja, dalam ma-
kan itoe poera-poera berkata:

»Ja anakkoe! l.ebih baik banjak makan dari pada banjak pikiran,
karena kalau banjak makan, badan boléh mendjadi gomoek, tetapi kalau
banjak pikiran, badan mendjadi kocroes.”
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Menjoia poela bapanju:

»Ja, saja tahoe pikiran L. sekarang iui, karena tidak soeka poelang
ko Benkoelen, tetapi ingatlah auakkoe, menoeroet pengadjaran orang toea-
toea, heundaklah dimana soeami, disitoe isteri. Dan lagi kalau anakkoe ta’
soeka menoeroet pikiran bapa, tentoelah kita akan mendapat tjeiaka, se-
hab semnoea barang-barang jang bapa terima disini, semoea kiriman soea-
mimoe dati Benkoelen, sebab menoeroet kata soeamimoe, dia akan datang
komari pada penghabisan boelan April ini akanr mendjepoet anakkoe, sebab
itoe dari sekarang, baiklah anakkoe berlkemas-ken:as.”

Nona L. Nio moelai mendjawab: ,Ja iboe dan bapakoe! Saja sela-
manja menoscroet perintah dan ta’ pernah menjangkal apa jang iboe dan
bapa katakan, tetapi saja merasa lebih senang tinggal dengan iboe bapa
sendiri dari pada tinggal dengan orang lain, jang tidak menghargakan saja.”

Kata bapanja poela: ,Semoea vurang, antara sovami dan isteri, mé-
mang ada berbantah, itoe soedah ‘adatnja, tetapi sebentar lagi perselisihan
itoe baik kembali, semoea itoe diangan anakkoe ambil djadi pikiian, teta-
pi ingatlah pertoiongan soeamimoe pada kita, karena dia orang kaja, dia
boleh meroegikan perniagaan kita.” '

L. Nio berdiam diri, sebab roepanja kehendak oravg tuea, mendorong
dia sospzja peigi djoega ke 3enkoelen, sebab msiéka itoe takoet, sceami-
koe itoe ada berpengaroeh meroegikan barang degangan.

Setelah selesai dari pada makan itoe, L. io meninggalkan tempat
dcedneknja, laloe masoek kebiliknja membaringkan dirinja. Sedang ia ber-
baring itoe, moelai lagi iugatannja kepada soerat jang diterimanja tadi,
laloe soerat itoe, saimbil berbaring dibatjanja poela sekali lagi.

Tiba-tiba iboenja masoek kebilik itoe, melihat anaknja berbaring
dengan sehelai snerat pada tangannja, si iboe bertanja: ,L.kamoe djangan
banjak pikiran, nanti djadi sakit, apa jang anakkoe pikir itoe, baiklah ka-
takan kepada iboe, barangkali iboe, dap2t memberi penghiboeran.”

L. ~io laloe doedoek dari berbaring itoe, sambil memeloek 1éhér
iboenja, katauja: ,Saja tidak bantahan akan poelang ke Benkoelen itoe,
tetapi saja marasa kocrang senang, hidoep dengan dia, karena dia tidak
orang terpeladjar dan perkataannja selaioe Lasar sadja; kedoea perkara,
saja tidak sampai hati meninggalkan secrang jang telah berboeat boedi
baik rada saja, seperti jang soedah saji tjeriterakan pada iboe dahoeloe.”

Sahoet iboenja: ,Nanti kalau soeamimoe datang kemari, boiéhlah
bapamoe mentjeriterakan semoea hal itoe kepadania, tentoe sadja dia akan
mengoebah ‘adatnja jang kasar itoe, karena selama anakkoe ta’ ade, dis_a-.
na banjak roegi, lain poela barangnj: karam dan roesak, waktoe moesln
badai dalam achir hoelan December jang baroe laloe ini.

Perkara jang kedoea, seboiéh-boléhnja iboe akan berboeat haik ke-
pada orang jang telah menanam hoedi kepada anakkoe, seperti anakkoe
memboeat baik kepadanja.”

Djawab L. Nio: ,Kalau dewikian perdjandjian iboe, saja soeka kem-
bali, serta akan saja tjoba dalam 6 boelan ini; kaJau dalam waktoc selama
itoe, tidak ada peroebahan ‘adatnja, iboe djangan marah, tentoelah saja
kembali lapi ke Moeara Aman ini.”

S3s03dah hari sendja dan sesradah makan, sedang hari di'sear amat terang,
sebab boelan empat belas hari jang sebagai emas disep:- .. itoe, mengirim-
kan tjahajanja itoe kepada pendjoerce-pendjoeroe hoekit dan lembah disinl.

(Ada samboengan).



1Y3. Kesah Il.— 42(, B. V., St. K. Moeda f 1.—
9289. St. Baginda f1.— 428, A. Latif Cof1—
308. St. Mangkoeto f 5.— 415, St. M. Seri Indera f 2.50
205. Dt. Band. Koening f 2.59 50, St. R. Emas f 10.—
290. St. Datosk f 11— 211. Sjamsoe’ddin ~ f 3.—
291. Dt. Rangk. Moelia f 1.— 225, Ahd. Rakoeb £ 7.—
239. Soemar .. fl— 449. St, Soeler}l,an . £250°
321. Djalaloe’ddin f 8.—.] 443. Alamsjahraeddiz -~ f 1.—
77. Sjarif fl.— 892. St. Permafa f 2.50
293. Gani t1.— \ 335. H. 8t. Ibrahim fl—
109. St. Toemenggoeng f 1.— 328, Moehd.Rahik fl—
439. St. Baginda f 2,50 411:--Mohd. Djamin fl.—
440. Dt. Bg. Kali flL.— 93, A, Rivai fl.—
441, St. n. Mangindo t1.— 57 St. Saripado t 2—
43. Ramalah f 2.50 122 W, St. Mangkoeto fb5—
276. Saleh f 2.50 311. St. Soeleman fl—
374. Darwis f-2.50 244, Agoes f 2.—
435. Salim f 2.50 429, Alwi t1.—
197. Misnar f 10.— 437. A. St. R. Medan f 5—
20. M. J. St. Ibrahim f 2.50 99. R. St. Maharadja f 2.—
212. M. Soetan t 2~ 864, Laram T 2—
85. Dt. Baginda t 20.— 378. Mas Moehammad  f 2.50
160. Bg. Moenaf f 2.60 199. Djoesair f 2.60
114. St. Permansjah f 2.60 249, St, Djoenaik t1.—
284. Bg. Zainoe’ddin fl— 67. St R. Emas f 7.560
422. Aliloeddin fl— 134. St. Soeléman f5.—
105. St. Perpatih 1 2.60 366. Mohd. Taib f2—
424. Zainab f 38— b2. St. Baheramsijah f 2.60
174. Manan f 65—
KETERANGAN,

‘Wang masoek dan keloear selama boelan Juli 1928,
Masoek (Wang sifnpanan, angsoeran oetang dan keoentoengan f 1354.30
Keloear ( Dipindjamkap, dikembalikan dan ongkos-ongkoé f 523.62
De Thesaurier A.G.G.

SOETAN SARIPADO.




R‘ BAROE HABIS DITJETAK

1. KITAB SOAL DJAWAB. Tentangan ‘adat Minangkabau [beladjar ada.t‘_ o
tidak oesah bergoeroe lagi; boekoe ini dlkarang oléh Datoek Sanggoeno |’

Diradjo, harga 1 boekoe . , . DI | 040: G
2. BOEKOE PERATOERAN HOEKOEM ‘ADAT ManNGKABAU hoeroef Be-._ N
landa dan ‘Arab harga 1 boekoe . . . . . R 0 RS BN

3. BOEKOE PERTJATOERAN ‘ADAT MINANGKAB.\U harga 1 boekoe, » 11, 25‘;?
4e. PEDATO-PEDATO MINANGKABAU, karangan St Madjo Indo " hulp: |
onderwijzer Agam 1V Fort de Kock, harga 1 boekoe . . . . f02.|
5. PEPATAH MINARGKABAU oléh Dt. Sanggoeno Diradjo . .. f040 :

Semoea boekoe-boekoe itoe, boléh pesan dengan Rembours.
Pesanan sedikitnjad harga f 1.—
Menaenggoe dengan Izormat

M. I. SOETAN PAMOENTJAK, ZAAKWAARNEMER

Kampoeng Tiong Hoa No. 179 FORT DE KOCK

HOTEL NASIR FORT DE KOCK.

(KAMPOENG TIONG HOA DJALAN TEMBOK).—:

Inilah seboezh Hotel Islam jang memenoehi keperloean segala bang-
8y, dekat station Autodienst jang akau pergi ke Tapanoceli dam Medan.

Oentoek tamoe bermalam ada disediakan tempat tidoer dan kamar
jang sedjahtera, oentoesk mandi ada air waterleiding, penerangan elec-
trisch, Makanan tersedia dengan harga jang menjenangkan.

Djoega agent dari auto merk GRAHAM, perdjalanan Fort de Kock—‘

Médan dan lain-lain tempat.

Engkoe-engkoe jang bepergian, djangan loepa datang dlhotel sa)a.

jang tarseboet,

Dengan hormat menanti kedatangarx engkoe’.

Eigenaar :

NASIR. | i

R g Y A T T

=
|| T Penambah isi lemari Kkitab !
DRUKEKERI]J ,,AGAM”, soedi mendjilid orgaan

A.G.G. oentoek setahoen-setuhoen dengan oepah f 0,75.—
Lain ongkos kirim.

Djilidan bagoes dan rapi.
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